BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap perusahaan yang
melakukan stock split pada periode tahun 2006 sampai 2010, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum informasi yang terkandung dalam pengumuman stock split
mempengaruhi return saham, pengumuman stock split berpengaruh signifikan
terhadap return saham hanya pada periode-periode tertentu. Pengumuman
stock split berpengaruh signifikan terhadap return saham hanya pada periode
t-4 dan t=0 (pada saat pengumuman).

2. Hasil analisis dengan uji wilcoxon signed ranks test pada Trading Volume
Activity 10 hari sebelum dan 10 hari sesudah tanggal pengumuman stock split
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Trading Volume Activity sebelum stock split berbeda dengan Trading

Volume Activity sesudah stock split.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kebijakan stock split

berpengaruh terhadap abnormal return, namun hanya terjadi pada hari-hari
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1. tertentu saja berpengaruh terhadap return saham sehingga para investor dapat
mempertimbangkan bahwa stock split sebagai sebuah kebijakan yang
memberikan informasi yang valid tentang prospek perusahaan. Selain itu
investor juga sebaiknya mempertimbangkan nilai ekonomis dari kebijakan
sehingga mengambil keputusan dengan tepat.

2. Agar perusahaan emiten memperhatikan informasi pengumuman pemecahan
saham Kkarena peristiwa tersebut memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap abnormal return dan trading volume activity.

3. Untuk penelitian lebih lanjut yang sejenis disarankan untuk menambah
variabel yang lain serta menambah periode pengamatan yang lebih lama

dengan harapan hasil penelitian akan menjadi lebih akurat.
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